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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kesejahteraan manusia sangat bergantung pada kesehatan gigi. Masalah 

kesehatan gigi tidak hanya memengaruhi kesehatan tubuh secara menyeluruh, 

tetapi juga berperan penting dalam menjamin nutrisi yang baik. (Safela, 

Purwaningsih, & Isnanto, 2021). Kesehatan gigi merupakan salah satu unsur 

pendukung paradigma kesehatan dan strategi pengembangan nasional untuk 

mencapai pengembangan kesehatan  manusia yang bermanfaat baik sosial dan 

ekonomi. Oleh sebab itu, masyarakat harus mempunyai pengetahuan, kesedian 

dan kesanggupan untuk meningkatkan kesehatannya semaksimal mungkin. 

(Susilawati & Damayanti, 2020). 

Permasalahan kesehatan gigi terus menimpa banyak masyarakat dari masa 

kanak – kanak hingga dewasa, salah satunya karies gigi. Penyakit karies gigi 

mempunyai hubungan yang erat pada permasalah kebersihan gigi anak 

(Gerung, Wowor, & Mintjelungan, 2021). Terdapat 57,6% penduduk 

Indonesia dalam laporan Riskesdas 2018 memiliki masalah pada kesehatan 

gigi. Prevalensi karies pada masa kanak – kanak 92,7% dengan nilai DMF-T 

sebesar 8,43 dimana menunjukan setiap anak mengalami 8 hingga 9 gigi yang 

berlubang. Prevalensi karies pada anak usia 12 tahun sebesar 65,5%. Data 

tersebut menunjukkan bahwa kejadian kerusakan gigi tinggi pada usia muda, 

dan prevalensi kerusakan gigi menurun dari usia 12 tahun sebab gigi susu 

menggantikan gigi permanen, apabila setelah usia 35 tahun perawatan yang 

tepat tidak diberikan menunjukkan penurunan prevalensi karies gigi. Setelah 

44 tahun prevalensi kerusakan gigi mungkin akan meningkat lagi (Rahina et al, 

2021).  

Hasil Riskesdas Tahun 2018 di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

(DIY) 47,7%  masyarakat mengalami permasalahan gigi rusak/berlubang/sakit. 

Sedangkan di kabupaten Bantul sendiri sebanyak 51,07%. Pada tahun 2022 
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jumlah masyarakat yang mengalami permasalahan gigi di puskesmas Sewon 1 

sebanyak 594 masyarakat yang dimana termasuk 10 besar puskesmas yang

mengalami permasalahan gigi terbanyak di Kabu$paten Bantu$l (Kementrian 

Kesehatan RI, 2019). Permasalahan tinggi angka penyakit gigi saat ini 

sebagian dampak dari karakteristik perilaku$ masyarakat (Susilawati & 

Damayanti, 2020). Hasil Riskesdas 2018 menyampaikan sebagian besar 

masyarakat Indonesia (94,7%) memiliki tingkah laku$ menyikat gigi yang benar 

dan mempraktikkan perilaku$ menyikat gigi sehari-hari. Sayangnya hanya 

sekitar 2,8 % masyarakat yang melaku$kan sikat gigi pada waktu$ yang benar 

(Pu$rwaningsih et al, 2022). 

Anak – anak beru$sia 3 – 6 tahu$n dengan pola makan yang bu$ru$k lebih rentan 

mengalami karies gigi sebelu$m beru$sia 10 tahu$n. Pergantian gigi pada anak – 

anak biasanya dimu$lai pada u$sia 6 hingga 8 tahu$n, diiku$ti pertu$mbu$han gigi 

permanen sekitar u$sia 12 tahu$n (Sukarsih, Silfia, & Muliadi, 2019). Secara 

u$mu$m, kebersihan gigi  anak semakin membu$ru$k akibat konsu$msi makanan 

dan minu$man manis yang berlebihan, yang meningkatkan risiko gigi berlu$bang 

dibandingkan pada orang dewasa (Silfia, Riyadi, & Razi, 2019). 

Menu$ru$t teori Blu$m, terdapat beberapa faktor yang memengaru$hi 

kesehatan, yaitu$ lingku$ngan, perilaku$, pelayanan medis, dan genetik. Faktor 

perilaku$ menjadi faktor terbesar kedu$a yang memengaru$hi kesehatan individu$ 

mau$pu$n masyarakat. Anak-anak yang memiliki kebiasaan baik dalam menjaga 

kebersihan gigi akan memiliki kondisi kesehatan gigi yang lebih baik (Geru$ng, 

Wowor, & Mintjelu$ngan, 2021). Oleh karena itu$, perilaku$ pemeliharaan 

kesehatan gigi memiliki peran penting dalam menentu$kan statu$s kesehatan gigi 

seseorang. Ku$rangnya perawatan gigi yang tepat dapat menyebabkan karies 

gigi. Maka dari itu$, diperlu$kan peru$bahan perilaku$ dalam menjaga kesehatan 

gigi agar terhindar dari berbagai permasalahan gigi dan mu$lu$t (Sari, 

Giri, & U$tami, 2019). 

Pada penelitian Silfia di Jambi (2019) menu$nju$kan bahwa perilaku$ 

meru$pakan peranan penting dalam memberikan pengaru$h  terhadap statu$s 

kesehatan gigi. Selain berpengaru$h terhadap statu$s kesehatan gigi secara 
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langsu$ng, Perilaku$ tidak hanya berpengaru$h langsu$ng terhadap statu$s 

kesehatan gigi. Se$lain itu$, dapat timbu$l dampak pada faktor lingku$ngan dan 

pe$layanan ke$se$hatan. 

Stu$di pe$ndahu$lu$an di SD Ne$ge$ri Timbu$lharjo pada tanggal 20 Mare$t 2023. 

Hasil wawancara dike$tahu$i bahwa pihak se$kolah me$laku$kan pe$nge$ce$kan 

ke$se$hatan tiap 6 bu$lan se$kali te$rmasu$k ke$se$hatan gigi. Se$tiap siswa yang 

me$ngalami pe$rmasalahan gigi akan me$ndapatkan su$rat u$ntu$k pe$me$riksaan 

le$bih lanju$t ke$ poli gigi. Gu$ru$ U$KS me$ngatakan pe$me$riksaan pada tahu$n 2022 

siswa yang me$ngalami pe$rmasalahan gigi me$ningkat dari 18 siswa me$njadi 30 

siswa. Pe$ne$liti me$laku$kan wawacara pada 10 siswa de$ngan me$ngaju$kan 

be$be$rapa pe$rtanyaan, hasil yang didapatkan se$mu$a siswa me$nyikat gigi pada 

pagi hari, 6 siswa tidak me$nyikat gigi se$be$lu$m tidu$r, 5 siswa tidak me$nyu$kai 

sayu$r - sayu$ran, 8 siswa su$ka me$mbe$li jajanan yang manis-manis saat 

dise$kolah. Me$ngacu$ pada u$raian se$be$lu$mnya, pe$ne$liti be$rminat u$ntu$k 

me$ndalami le$bih dalam me$nge$nai hu$bu$ngan pe$rilaku$ pe$me$liharaan ke$se$hatan 

gigi de$ngan statu$s ke$se$hatan gigi anak u$sia se$kolah di SD Ne$ge$ri Timbu$lharjo. 

  

B. Rumusan Masalah 

Dari pe$maparan se$be$lu$mnya, pe$rmasalah yang dapat diru$mu$skan adalah 

adakah hu$bu$ngan pe$rilaku$ pe$me$liharaan ke$se$hatan gigi de$ngan statu$s 

ke$se$hatan gigi anak u$sia se$kolah di SD Ne$ge$ri Timbu$lharjo? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Dike$tahu$i hu$bu$ngan pe$rilaku$ pe$me$liharaan ke$se$hatan gigi de$ngan statu$s 

ke$se$hatan gigi anak u$sia se$kolah di SD Ne$ge$ri Timbu$lharjo. 

2. Tujuan Khusus 

a. Dike$tahu$i gambaran pe$rilaku$ pe$me$liharaan ke$se$hatan gigi di SD 

Ne$ge$ri Timbu$lharjo 

b. Dike$tahu$i gambaran statu$s ke$se$hatan gigi pada anak u$sia se$kolah di 

SD Ne$ge$ri Timbu$lharjo. 
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c. Dike$tahu$i hu$bu$ngan pe$rilaku$ pe$me$liharaan ke$se$hatan gigi de$ngan 

statu$s ke$se$hatan gigi pada anak u$sia se$kolah di SD Ne$ge$ri 

Timbu$lharjo. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan pe$ne$litian ini akan me$mbe$rikan pe$nge$tahu$an tambahan yang 

dapat be$rgu$na dalam konte$ks ke$pe$rawatan u$mu$m, khu$su$snya ke$pe$rawatan 

anak, te$ru$tama dalam aspe$k ke$se$hatan gigi. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Gu$ru$ 

Diharapkan bahwa hasil pe$ne$litian ini dapat me$njadi su$mbe$r 

informasi bagi pihak se$kolah, me$mbantu$ me$mahami ke$se$hatan gigi 

anak se$bagai dasar u$ntu$k inte$rve$nsi siswa, de$ngan pe$ne$kanan pada 

pe$ntingnya pe$rilaku$ pe$me$liharaan ke$se$hatan gigi pada anak u$sia 

se$kolah. 

b. Bagi Siswa  

Te$mu$an dari pe$ne$litian ini dapat me$mbe$rikan wawasan ke$pada siswa 

te$ntang pe$ntingnya me$njaga ke$se$hatan gigi se$bagai u$paya pe$nce$gahan 

te$rhadap pote$nsi masalah ke$se$hatan gigi. 

c. Bagi Pe$ne$liti Se$lanju$tnya 

Hasil dari pe$ne$litian ini be$rpote$nsi me$mbe$rikan kontribu$si se$bagai 

landasan ke$pada pe$ne$litian be$riku$tnya, mu$ngkin me$libatkan variabe$l 

tambahan yang me$me$ngaru$hi pe$rilaku$ pe$me$liharaan ke$se$hatan gigi 

pada anak u$sia se$kolah. 
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